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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter kesenian Sakeco di Kabupaten Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat, 

ditemukan 8 nilai pendidikan karakter seluruh nilai pendidikan karakter yang 

berkaitan dengan Tuhan, individu, dan sosial yaitu meliputi (1) religius 

terdapat pada pembukaan kesenian Sakeco, kesenian Sakeco akhirat, kesenian 

Sakeco pendidikan, cipo cila, dan sapu’ (2) kerja keras terdapat pada kesenian 

Sakeco pendidikan dan kesenian Sakeco muda-mudi (3) rasa ingin tahu 

terdapat pada kesenian Sakeco pendidikan dan kesenian Sakeco muda-mudi (4) 

semangat kebangsaan terdapat pada kesenian Sakeco kemerdekaan dan 

kesenian Sakeco pendidikan (5) peduli sosial terdapat pada setelah pembukaan 

kesenian Sakeco, kesenian Sakeco akhirat, dan kesenian Sakeco pendidikan (6) 

cinta tanah air terdapat pada kesenian sakeco budaya Samawa (7) kreatif 

terdapat pada lawas bebas kesenian Sakeco, dan (8) tanggung jawab terdapat 

pada penabuh serta pelantun kesenian Sakeco dan notasi musik rebana ode. 

Nilai-nilai pendidikan karakter banyak terdapat pada kesenian Sakeco 

pendidikan karena pendidikan merupakan sebuah wadah untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan serta karakter yang baik. 

Implementasi 8 nilai pendidikan karakter melalui sikap pelaku seni, 

pelantun, peserta didik maupun masyarakat. Hal tersebut memiliki dampak 
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yang baik bagi pelantun, masyarakat, maupun peserta didik karena melalui 

kesenian Sakeco memiliki banyak pembelajaran atau edukasi yang bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kesenian Sakeco dapat dijadikan 

pembelajaran dalam membentuk etika, moral, akhlak, kepribadian pada diri 

seseorang agar menjadi pribadi yang baik dalam kehidupan individu, 

masyarakat, dan negara melalui nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung di dalamnya serta bentuk mencintai budaya secara turun menurun 

dari nenek moyang hingga generasi penerusnya. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian nilai-nilai pendidikan karakter kesenian 

Sakeco di Kabupaten Sumbawa Besar provinsi Nusa Tenggara Barat terdapat 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kepada seniman-seniman kesenian Sakeco di Kabupaten Sumbawa 

Besar untuk mendokumentasikan sejarah, syair/lawas Sakeco, serta 

seluruh penjelasan kesenian Sakeco dalam bentuk buku agar kesenian 

Sakeco yang terdapat di Kabupaten Sumbawa Besar dapat lebih dikenal 

dan menambah wawasan anak-anak maupun masyarakat melalui buku 

kesenian Sakeco serta dapat mengumpulkan berbagai dokumentasi dari 

setiap generasi ke generasi yang melatunkan kesenian Sakeco. 

2. Pemerintah kabupaten Sumbawa Besar memperbanyak kegiatan budaya 

kesenian tradisi daerah serta dapat meningkatkan minat dan bakat anak 

pada bidang seni di Kabupaten Sumbawa Besar, Nusa Tenggara Barat. 
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3. Kepada para pendidik kesenian Sakeco diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai nilai-nilai pendidikan karakater baik di sekolah 

maupun masyarakat penikmat kesenian Sakeco. 

4. Kepada peneliti selanjutnya dapat dijadikan referensi serta dapat 

mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai kesenian Sakeco agar 

lebih baik dan akurat. 
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